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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa pada tingkat
kepercayaan 99% dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara pendekatan saintifik dengan Pendekatan Konflik Kognitif pada SMK
Gotong Royong Telaga Kabupaten Gorontalo. Hal tersebut terlihat dari hasil
pengujian hipotesis thitung = 4,963 > tuvel =2,024 rata-rata pendekatan saintifik yang
lebih besar dari pada pendekatan konflik kognitif (X;=82> X>=67). Sehingga
terdapat pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
ATUI1 dan X ATU2 Pada Pelajaran Fisika Dengan Materi Momentum dan impuls
Di SMK Gotong-Royong Telaga.

Demikian pula hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan
pendekatan saintifik lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
pendekatan konflik kognitif. Hal ini, nampak dari skor rata-rata hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan pendekatan saintifik lebih tinggi dari
pada hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan konflik kognitif ( X; = 82
> X, = 67 ). Hal ini karena Pendekatan Saintifik memiliki berbagai kelebihan

dibandingkan dengan Pendekatan Konflik Kognitif.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan temuan di lapangan maka saran yang diajukan peneliti

yakni:

a. Guru sebaiknya menggunakan Pendekatan Saintifik  dalam kegiatan
pembelajaran yang terdapat aspek praktikum didalamnya. Hal ini agar siswa
yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa
yang lemah dalam belajar.

b. Siswa harus lebih aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini agar siswa
mampu untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik yang tidak hanya
tergantung dari kemampuan guru dalam menerapkan model tertentu dalam

pembelajaran.
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